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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  waktu  kontak  dan suhu inkubasi terhadap efisiensi biosorpsi ion Cd2+ oleh ragi S.cereviseae dengan adanya pengaruh interferensi ion Fe3+.
Subjek penelitian ini adalah ragi S.cereviseae dan objek dari penelitian ini adalah  daya  biosorpsi  ragi  S.cereviseae  terhadap  ion  Cd2+     dengan  pengaruh interferensi   ion   Fe3+.   Proses   biosorpsi   dilakukan   secara   bertahap   untuk mengetahui  kondisi  optimum  proses  biosorpsi.  Pengamatan  terhadap 	proses biosorpsi   meliputi   :   (1)   Pengamatan   terhadap 	profil   pertumbuhan   ragi
S.cereviseae pada rentang waktu 0, 2, 4, 6, 8, 16, 24 dan 48 jam, (2) Pengamatan terhadap pertumbuhan sel ragi S.cereviseae dengan variasi konsentrasi ion Cd2+ 0,
5,   10,   15,   20  dan  25   ppm,   (3)  Pengamatan  terhadap   pertumbuhan  ragi S.cereviseae dengan variasi waktu kontak 0, 2, 4, 6, 8 dan 10 jam, (4) Pengamatan terhadap pertumbuhan ragi S.cereviseae dengan variasi suhu inkubasi 25°C, 30°C,
35°C dan 40°C. Pengukuran ion Cd2+sisa dilakukan menggunakan Spectronic 20 dan Spektrofotometer Serapan Atom.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  variasi  waktu  kontak  dan  suhu inkubasi  berpengaruh pada pertumbuhan ragi S.cereviseae.   Pada jam ke-6 ragi S.cereviseae  mencapai waktu  optimum  dan  pada suhu  25°C  ragi  S.cereviseae mencapai suhu  optimum. Dengan adanya interferensi Fe3+  berpengaruh terhadap efisiensi biosorpsi  yaitu  pada variasi waktu  kontak terjadi penurunan  efisiensi biosorpsi dari 24,57%  menjadi16,23 %   dan pada variasi suhu inkubasi terjadi penurunan efisiensi biosorpsi dari 44,47% menjadi  35,22%.

Kata kunci : Biosorpsi, interferensi, S.cereviseae, Cd2+,  Fe3+, waktu kontak, dan suhu inkubasi.

